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Abstract 
Agriculture is an activity in the utilization of natural resources conducted by humans to meet 
human needs, especially staple food  Agricultural activities can produce foodstuffs, raw 
materials for industrial businesses, energy and can balance natural ecosystems. Formerly in 
Indonesia, agriculture is the main livelihood of the people because Indonesia is so fertile that 
whatever is planted can grow well. Over time all about the function of agriculture may have been 
forgotten by some people due to several factors such as population growth so that land 
conversion is done to housing, economic factors that do not allow to become farmers because 
most people think of it as Farmers of the future are not guaranteed so that people turn to other 
livelihoods which is considered promising and other factors such as opening shop, minister mini 
market and so on. Based on these problems, it is necessary to forecast the number of 
agricultural production using the Quadratic Trend Methods based on GIS application 
(Geographic Information System) using the script language Avenue. Avenue is a script or 
object-oriented programming language (OOP / Object Oriented Programming). This Avenue 
could be a new interface in ArcView, a repetitive work automation that does not yet exist in 
ArcView. Avenue is widely used to form the application information system based on ArcView 
GIS. Forecasting method used is quadratic trend method. 
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Abstrak 
Pertanian merupakan aktivitas dalam memanfaatkan sumber daya alam yang dilakukan oleh 
manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama bahan makanan pokok (Pertanian, K., 
2013). Kegiatan pertanian dapat menghasilkan bahan makanan, bahan baku untuk perusahaan 
industri, energi dan dapat menyeimbangkan ekosistem alam. Pada jaman dahulu di Indonesia, 
pertanian merupakan mata pencaharian utama masyarakat karena Indonesia memiliki tanah 
yang subur sehingga apapun yang ditanam dapat tumbuh dengan baik. Seiring berjalannya 
waktu semua mengenai fungsi pertanian mungkin sudah dilupakan oleh sebagian orang karena 
beberapa faktor seperti pertambahan populasi penduduk sehingga dilakukan alih fungsi lahan 
menjadi perumahan, faktor ekonomi yang tidak memungkinkan menjadi petani karena 
kebanyakan masyarakat menganggap menjadi petani masa depan tidak terjamin sehingga 
masyarakat sudah beralih ke mata pencaharian lain yang dianggap sudah menjanjikan dan 
faktor lainnya seperti membuka toko, menjadi pelayan minimarket dan lain sebagainya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan peramalan jumlah produksi pertanian 
menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic Trend Methods) berbasis GIS (Geographic 
Information System) aplikatif menggunakan bahasa script Avenue. Avenue adalah sebuah 
script atau bahasa pemrograman berorientasi object (OOP/Object Oriented Programming). 
Avenue ini dapat dibentuk sebuah interface baru pada ArcView, otomasi pekerjaan-pekerjaan 
yang bersifat berulang (repetitif) belum terdapat pada ArcView tersebut. Avenue banyak 
digunakan untuk membentuk sebuah sistem informasi aplikatif berbasis ArcView GIS. Metode 
peramalan yang digunakan adalah metode tren kuadratis. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Pertanian merupakan aktivitas dalam memanfaatkan sumber daya alam yang dilakukan oleh 
manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama bahan makanan pokok (Pertanian, K., 
2013). Kegiatan pertanian dapat menghasilkan bahan makanan, bahan baku untuk perusahaan 
industri, energi dan dapat menyeimbangkan ekosistem alam. Pada jaman dahulu di Indonesia, 
pertanian merupakan mata pencaharian utama masyarakat karena Indonesia memiliki tanah 
yang subur sehingga apapun yang ditanam dapat tumbuh dengan baik. Seiring berjalannya 
waktu semua mengenai fungsi pertanian mungkin sudah dilupakan oleh sebagian orang karena 
beberapa faktor seperti pertambahan populasi penduduk sehingga dilakukan alih fungsi lahan 
menjadi perumahan, faktor ekonomi yang tidak memungkinkan menjadi petani karena 
kebanyakan masyarakat menganggap menjadi petani masa depan tidak terjamin sehingga 
masyarakat sudah beralih ke mata pencaharian lain yang dianggap sudah menjanjikan dan 
faktor lainnya seperti membuka toko, menjadi pelayan minimarket dan lain sebagainya.  
 
Berdasarkan fakta tersebut di daerah Denpasar Utara telah terjadi penurunan lahan pertanian 
dari tahun 2011-2014 sehingga dapat mempengaruhi jumlah produksi pertanian sebagai bahan 
makanan pokok (Supuwiningsih, N. N. 2015). Jumlah produksi tanaman pokok terutama padi 
mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2014. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
penurunan luas lahan pertanian seharusnya   menjadi perhatian yang sangat besar bagi 
pemerintah dan masyarakat untuk mencari solusi karena kurangnya informasi mengenai 
dampak alih fungsi lahan pertanian yang mempengaruhi hasil produksi sehingga kebutuhan 
pangan tidak terpenuhi.  
 
Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan peramalan jumlah produksi pertanian 
menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic Trend Methods) berbasis GIS (Geographic 
Information System) aplikatif menggunakan bahasa script Avenue. Avenue adalah sebuah 
script atau bahasa pemrograman berorientasi object (OOP/Object Oriented Programming). 
Avenue ini dapat dibentuk sebuah interface baru pada ArcView, otomasi pekerjaan-pekerjaan 
yang bersifat berulang (repetitif) belum terdapat pada ArcView tersebut. Avenue banyak 
digunakan untuk membentuk sebuah sistem informasi aplikatif berbasis ArcView GIS. Metode 
peramalan yang digunakan adalah metode tren kuadratis. 
 
Metode tren kuadratis (Quadratic Trend Methods) merupakan metode tren yang sifatnya jangka 
pendek dan menengah, kemungkinan tren akan mengikuti pola linear (Suharyadi, Purwanto 
S.K. 2016).  Hasil dari peramalan ini yang diimpelementasikan dengan peta digital dapat 
digunakan sebagai acuan kepada pemerintah dalam mengambil keputusan dan masyarakat 
dapat menyadari betapa pentingnya dalam mempertahankan pertanian. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan  sebagai berikut :  
1. Studi Literatur 
 Tahapan ini melakukan studi literatur berbagai referensi yang mendukung yang terdiri 
dari buku-buku dan jurnal-jurnal pendukung 
2. Observasi lahan pertanian di wilayah Denpasar Utara 
 Melakukan pengamatan langsung ke wilayah Denpasar Utara, melihat lahan pertanian 
yang masih tersisa karena pengalihan lahan pertanian 
3. Pengumpulan Data 
 Tahapan ini adalah mengumpulkan data-data luas lahan pertanian di wilayah Denpasar 
Utara dan jumlah produksi tanaman pertanian dari tahun 2011-2014, data ini digunakan 
sebagai acuan untuk meramalkan jumlah produksi tanaman pertanian dari tahun 2015-
2019. Tanaman pertanian pokok yang ada di wilayah Denpasar utara adalah padi, 
kedelai, sayur hijau, sayur bayam, bawang merah, sayur kangkung dan kacang panjang. 
4. Proses perhitungan peramalan 
 Tahapan ini melakukan perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Metode 
tren kuadratis (Quadratic Trend Methods) 
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5. Proses analisis data spasial dan data non spasial 
Tahapan ini melakukan analisis data spasial  yaitu wilayah Denpasar Utara secara 
Geografis dan data non spasial berupa atribut, jumlah produksi hasil pertanian tahun 
2011-2014 
6. Proses identifikasi Layer 
 Pada tahapan ini yaitu melakukan identifikasi masing-masing layer untuk digitasi 
7. Proses kombinasi digitasi dengan bahasa script 
 Tahapan ini menggabungkan antara hasil digitasi dengan pemanggilannya menggunakan 








3. HASIL PENELITIAN 
 
Perhitungan peramalan untuk jumlah produksi tanaman-tanaman pokok yang tumbuh di 
wilayah Kecamatan Denpasar Utara adalah sebagai berikut : 
Perhitungan peramalan tanaman padi  
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Tabel 1. Perhitungan Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Padi di Denpasar Utara 
 
Tahun Y X XY X2 X2Y X4 
2011 6020 -1.5 -9030 2.25 13545 5.0625 
2012 7724 -0.5 -3862 0.25 1931 0.0625 
2013 7728 0.5 3864 0.25 1932 0.0625 
2014 5502 1.5 8253 2.25 12379.5 5.0625 




















Jadi Persamaan kuadratisnya adalah 7971.6 -155X - 982.5X2 
Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2015 (X = 2.5) 
= 7971.6 -155X - 982.5X2 
= 7971.6 -155(2.5) - 982.5(2.5)2 
= 7971.6 – 387.5 – 6140.6 
= 1443.5 
Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2016 (X = 3.5) 
= 7971.6 -155X - 982.5X2 
= 7971.6 -155(3.5) - 982.5(3.5)2 
= 7971.6 – 542.5 – 12035.6 
= -4606.5 
Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2017 (X = 4.5) 
= 7971.6 -155X - 982.5X2 
= 7971.6 -155(4.5) - 982.5(4.5)2 
= 7971.6 – 697.5 – 19895.6 
= -12621.5 
Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2018 ( X = 5.5) 
= 7971.6 -155X - 982.5X2 
= 7971.6 -155(5.5) - 982.5(5.5)2 
= 7971.6 – 852.5– 29720.625 
= -22601.5 
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Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2019 ( X = 6.5) 
= 7971.6 -155X - 982.5X2 
= 7971.6 -155(6.5) - 982.5(6.5)2 




Tabel 2. Hasil Peramalan Tanaman Pokok di Denpasar Utara 
 
Tahun  Hasil Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Pokok (ton) 










2015 1443.5 -102.3 -3174.5 -3566.4 37.7 -4465.5 1.2 
2016 -4606.5 -432.5 -9708.1 -6730.6 25.5 -13015.5 -24.8 
2017 -12621.5 -864.2 -18151.7 -10759.3 10.85 -24342.5 -58.3 
2018 -22601.5 -1397.4 -4419.8 -15652.5 -6.35 -38446.5 -99.3 
2019 -34546.5 -2032.1 -40768.9 -21410.2 -26.05 -55327.5 -147.8 
 
Pada Tabel 2 merupakan hasil peramalan dari tahun 2015-2019 untuk semua tanaman pokok 
yaitu padi, kedelai, sayur hijau, sayur bayam, bawang merah, sayur kangkung dan kacang 




Gambar 2. Hasil Digitasi Peta Denpasar Utara 
 
 
Data non spasial /data atribut dalam ArcView dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini yaitu 
terdiri dari data jumlah produksi pertanian tahun 2011-2014 dan data non spasial hasil 




Gambar 3. Data Non Spasial Jumlah Produksi dan Hasil Peramalan Hasil Produksi 
Pertanian 
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Pada Gambar 4 adalah bahasa script Avenue yang menggabungkan dengan digitasi peta di 




Gambar 4. Bahasa Script Avenue 
 
 










Berdasarkan hasil penelitian peramalan jumlah produksi hasil pertanian di wilayah Denpasar 
Utara. Hasil pertanian yang merupakan tanaman pokok di Denpasar Utara berupa tanaman 
padi, kedelai, sayur hijau, sayur bayam, bawang merah, sayur kangkung dan kacang panjang. 
Jumlah produksi hasil pertanian yang diamati dari tahun 2011-2014 selalu mengalami 
penurunan terutama tanaman padi seiring dengan menyempitnya luas lahan pertanian. 
Berdasarkan hasil perhitungan peramalan menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic 
Trend Methods) terjadi penurunan jumlah produksi dengan nilai minus, ini artinya 
penurunannya terjadi secara signifikan. Hal ini sebaiknya menjadi perhatian yang sangat serius 
bagi pemerintah dan masyrakat dalam mengatasi hal ini supaya tidak terjadi di masa yang akan 
datang. Hasil peramalan tersebut diimplementasikan ke dalam sistem informasi geografis dalam 
bentuk peta digital yang mengkombinasikan dengan bahasa script Avenue dalam ArcView 
berbasis desktop. Sistem informasi geografis ini mampu memberikan informasi mengenai data 
non spasial hasil peramalan jumlah produksi pertanian di wilayah Denpasar Utara.  
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. sesuai dengan hasil perhitungan dengan menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic 
Trend Methods) terjadi penurunan jumlah produksi pertanian yang sangat drastis sampai 
mencapai angka minus. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pemerintah terutama di 
bagian pertanian untuk mencari solusi alternatif dalam rangka menyelamatkan jumlah 
produksi pertanian serta lahan pertanian yang semakin menyempit karena salah satu 
faktor populasi penduduk terutama di wilayah Denpasar Utara 
3. Adanya sistem informasi geografis ini diharapkan dapat membantu masyarakat bekerja 
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